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Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui hasil belajar siswa dan untuk meningkatkan 
keaktifan kelas melalui model pembelajaran  Student Teams Achievement Division (STAD) pada 
materi Sifat garam yang terhidrolisis. Penelitian ini dilaksanakan dilaksanakan selama 3 bulan, dimulai 
pada bulan Januari hingga Maret 2021 di  SMA Negeri 1 Aceh Barat Daya Tahun Ajaran 2020/2021. 
Adapun sampel yang digunakan penelitiannya meliputi siswa kelas XI IPA 1 berjumlah 36 siswa. 
Adapun  penelitian ini terdiri atas 2 siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Simpulan pada penelitian ini berupa adanya peningkatan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Kimia. Pada akhir siklus I, siswa yang mencapai ketuntasan belajar Kimia 
sebanyak 57,69% dan siswa yang belum tuntas sebanyak 42,31% sedangkan pada akhir siklus II 
didapati sebanyak 96,15% yang telah mencapai ketuntasan pada mata pelajaran ini. Pada hasil non tes, 
pengamatan proses belajar menunjukkan adanya perubahan siswa lebih aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran, Student Teams Achievement Division (STAD) 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine student learning outcomes and to increase class activity 
through the Student Teams Achievement Division (STAD) learning model on the material of 
hydrolyzed salt properties. This research was carried out for 3 months, starting from January to 
March 2021 at SMA Negeri 1 Aceh Barat Daya for the 2020/2021 Academic Year. The sample used in 
this research includes students of class XI IPA 1 totaling 36 students. This research consists of 2 
cycles. Each cycle consists of planning, implementation, observation, and reflection. The conclusion of 
this study is an increase in student learning outcomes in the subject of Chemistry. At the end of the 
first cycle, 57.69% of students who achieved mastery in studying Chemistry and 42.31% of students 
who had not completed the study were found, while at the end of the second cycle, it was found that 
96.15% had achieved mastery in this subject. In the non-test results, the observation of the learning 
process showed a change in students being more active during the learning process. 
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PENDAHULUAN 
Pelaksanaan proses pembelajaran 
kimia selama ini, masih banyak 
dilaksanakan metode-metode yang bersifat 
klasikal dan belum mencapai outcomes 
yang memuaskan. Metode yang dijelaskan 
oleh guru selama ini masih bersifat teoritis 
dan belum kepada konsep pedagogiknya. 
Saat ini guru masih banyak memberikan 
catatan kepada para siswa dan tugas-tugas 
dalam bentuk latihan mengerjakan soal, 
maupun pekerjaan rumah. Proses 
pembelajaran tersebut terbukti hanya 
mampu  mengantar siswa  pada taraf  
penguasaan secara kognitif  mengenai  
rumus-rumus kimia saja, serta kondisi ini 
siswa “dipaksa”  untuk menghafal rumus-
rumus dan cara menggunakannya, tanpa 
ada pemahaman secara filosofis makna 
rumus-rumus dari konsep kimia yang 
sedang dipelajari, akibatnya akan segera 
lupa rumus yang dipelajari. (Ngang et al., 
2014); (Jalilifar. 2010) perlunya metode 
yang baik agar memperoleh capaian yang 
baik bagi siswa. Jika kondisi pembelajaran 
semacam itu dibiarkan berlarut-larut, maka 
bukan tidak mungkin hasil belajar kimia 
akan terus berada pada arah yang rendah. 
Hal serupa pada penilitian Hempel et al., 
(2020); (Gillett & Bayoumi, (1998) sering 
menghadapi kesulitan dalam memahami 
banyak konsep dasar dalam kimia sebagai 
bentuk kurangnya metode. Hal ini  dapat 
mengakibatkan penurunan keberhasilan dan 
retensi siswa.  Banyak faktor yang berperan 
dalam kualitas penguasaan suatu materi 
pokok pelajaran oleh siswa. Faktor-faktor 
tersebut bukan  hanya faktor yang ada 
dalam setiap pribadi siswa, tetapi juga 
metode, strategi dan kreativitas seorang 
guru dalam menerapkan kegiatan 
pembelajaran. Selama ini kesan yang 
timbul di dalam diri siswa adalah bahwa 
kimia merupakan mata pelajaran yang 
sulit, sehingga tidak disukai. Gündüz & 
Balyer, (2014); Tungkasamit et al., (2014) 
menyebautkan pentingnya sebuah inovasi 
dalam metode mengajar bagi guru dalam 
mengembangkan pembelajaran untuk 
menunjang suksesnya dan berhasilnya 
sebuah penyampaian materi pada siswa 
Adanya pembelajaran yang baik 
memberikan jawaban atas tantangan kelas, 
hingga menunjang pengetahuan akademik, 
bahkan keterampilan teknis dan non-teknis 
(Perrenot et al., 2020); (Azlan et al., 2020). 
Maka dari itu guru dituntut untuk mampu 
untuk menghadapi tantangan pada era 
globalisasi saat ini dimana pendidikan 
harus berorientasi sesuai dengan kondisi 
dan tuntutan itu, agar output pendidikan 
dapat mengikuti perkembangan yang 
terjadi.  
 Dalam kondisi ini, pola 
penyelanggaraan pendidikan yang sama 
dalam berbagai kondisi lingkungan yang 
berbeda untuk berbagai lapisan masyarakat 
tidak bisa dipertahankan lagi. Dikatakan 
demikian, karena muatan dan proses 
pembelajaran di sekolah selama ini 
menjadi miskin variasi, berbasis pada 
standar nasional yang kaku. Pada 
penelitian Yan & Burke, (2021); Mini et 
al., (2021) menjelaskan bahwa pentingnya 
metode dan inovasi dalam pembelajaran. 
Disamping itu, peserta didik 
dievaluasi atas dasar akumulasi 
pengetahun yang telah diperolehnya, 
sehingga orang tua tidak mempunyai 
variasi pilihan atas jasa pelayanan 
pendidikan bagi anak-anaknya, sumber-
sumber pembelajaran di dunia nyata dan 
unggulan daerah tidak dimanfaatkan bagi 
kepentingan pendidikan di sekolah, dan 
lulusan hanya mampu menghafal tanpa 
memahami. 
Berdasarkan observasi pendahuluan di 
lapangan, didapati peneliti dalam 
memberikan pembelajaran Kimia kepada 
siswa kelas XI.IPA.1 sebagian besar siswa 
sulit memahami materi sifat garam yang 
terhidrolisis terutama dalam menganalisis 
soal. Meskipun peneliti sudah berupaya 
membimbing siswa dalam memahami 
konsepnya, namun hasil belajar siswa 
belum sesuai dengan yang diharapkan, 
yaitu masih banyak siswa yang nilainya 
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minimal 75 persen adapun dari 26 siswa 
kelas XI.IPA.1 tersebut, hanya 12 orang 
yakni 46 persen yang mencapai standar 
ketuntasan belajar minimal. Sedangkan 
yang lainnya masih belum mencapai dan 
harus diremedialkan. 
Pembelajaran yang diberikan guru 
harus memiliki strategi dan model 
pembelajaran yang inovatif dan terarah, 
agar siswa dapat belajar secara efektif dan 
efisien, mengena pada tujuan yang 
diharapkan  salah satu langkah untuk 
memiliki strategi itu ialah harus menguasai 
teknik-teknik penyajian. Perkembangan 
global saat ini juga menuntut dunia 
pendidikan untuk selalu mengubah konsep 
berpikirnya yang awalnya statis menuju 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Konsep lama mungkin sudah tidak sesuai 
dengan perkembangan saat ini, lebih-lebih 
untuk yang akan datang. Untuk itulah, 
perubahan selalu dilakukan sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
Pendidikan formal saat ini ditandai 
dengan adanya perubahan yang berkali-
kali dalam beberapa tahun terakhir ini 
ditandai dengan adanya suatu perubahan. 
Perubahan pada hakekatnya adalah sesuatu 
hal yang wajar karena perubahan itu adalah 
sesuatu yang bersifat kodrati dan 
manusiawi. Hanya ada dua alternatif 
pilihan yaitu menghadapi tantangan yang 
ada di dalamnya atau mencoba 
menghindarinya. Jika perubahan direspon 
positif akan menjadi peluang dan jika 
perubahan direspon negatif akan menjadi 
arus kuat yang menghempaskan dan 
mengalahkan kita. 
Dalam proses pembelajaran yang 
menyangkut materi, metode, media alat 
peraga dan sebagainya harus juga memiliki 
kebaruan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Hempel et al. (2020) yang menyebutkan 
terkait kebaruan dalam mengajar.  Dengan 
adanya kebaruan dalam metode tersebut, 
seorang guru harus lebih kreatif dan 
inovatif, terutama dalam menentukan 
model dan metode yang tepat akan sangat 
menentukan keberhasilan siswa. Dari 
permasalahan di atas, hasil belajar Kimia 
pada siswa kelas XI.IPA.1 materi  Sifat 
garam yang terhidrolisis di SMA Negeri 1 
Aceh Barat Daya, peneliti sendiri memiliki 
hipotesis yakni, adanya peningkatan 
keberhasilan kelas dapat dicapai salah 
satunya dengan model pembelajaran 
Student Teams Achievement   Division 
(STAD) Untuk meningkatkan hasil belajar 
Kimia materi. Pada penelitian 
Amornsinlaphachai, (2014); Motaei, 
(2014); Özütürk & Hürsen, (2014) 
menggunakan model STAD memberikan 
dampak baik bagi siswa, sehingga 
memperoleh capaian hingga 70,20 persen 
dari mata pelajaran yang disampaikan 
terserap oleh siswa.  
  
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan selama 3 
bulan, dimulai bulan Januari sampai 
dengan bulan Maret 2021 yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Aceh Barat 
Daya, sementara untuk sampel adalah 
siswa kelas XI.IPA.1 Tahun 2021. Untuk 
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu 
suatu metode penelitian yang bersifat 
menggambarkan kenyataan yang aktual. 
Analisis ini dihitung dengan 
menggunakan statistik sederhana yaitu: 
1. Untuk menilai ulangan atu tes formatif  
Peneliti melakukan penjumlahan nilai 
yang diperoleh siswa, yang selanjutnya 
dibagi dengan jumlah siswa yang ada di 
kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata 








Dengan : X   = Nilai rata-rata 
    Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 




2.  Untuk ketuntasan belajar 
Ada dua kategori ketuntasan belajar 
yaitu secara perorangan dan secara 




KATALIS Jurnal Penelitian Kimia dan Pendidikan Kimia                                             Page 26 
Vol. 4, No. 1, Juni 2021  
bila telah mencapai skor 75 persen atau 
nilai 75, dan kelas disebut tuntas belajar 
bila di kelas tersebut terdapat 85 persen 
yang telah mencapai daya serap lebih dari 
sama dengan 85 persen. Untuk menghitung 
persentase ketuntasan belajar digunakan 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Kondisi Awal  
    Kondisi Prasiklus untuk kemampuan 
siswa dalam menguasai pelajaran Kimia di 
kelas XI.IPA-1 SMA Negeri 1 Aceh Barat 
Daya sangat kurang. Siswa kelas XI.IPA-1 
sebagai subyek penelitian ini memiliki 
karakteristik yang heterogen. Dari segi 
watak ada beberapa siswa yang memiliki 
watak sulit diatur, sehingga kadang-kadang 
menyulitkan guru pada saat pembelajaran 
berlangsung. Namun secara umum 
memiliki kepribadian yang cukup baik. 
 
Tabel 1. Hasil Rekap Nilai Tes Prasiklus 
N
o 
  Hasil 
Angka 







1 90-100 A S baik - 0 % 
2 80-89 B Baik 4  5,38% 
3 70-79 C Cukup 8 30,76% 
4 60-69 D Kurang 7   6,92%  
5 <59 E S Kurang 7  6,92% 
Jumlah 26 100 % 
   
 Berdasarkan hasil analisis  dalam 
tabel di atas  diketahui bahwa  jumlah 
siswa yang mendapat nilai A (sangat baik) 
sejumlah  0 persen atau tidak ada, yang 
mendapat  nilai B (baik) sebanyak 15,38 
persen atau sebanyak 4 siswa dan yang 
mendapat nilai C (cukup)  sebanyak 30,76 
persen atau 8 siswa , dan yang mendapat 
nilai kurang 26,92 persen atau sebanyak 7 
siswa, sedangkan yang mendapat nilai 
sangat kurang 26,92 persen atau sebanyak 
7 siswa.  
 
1. Deskripsi Hasil Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
1) Menyusun perencanaan langkah-
langkah penelitian yang akan 
dilaksanakan bersama dengan guru 
serumpun agar guru serumpun yang 
bertugas sebagai observer mengatahui 
dan memahami langkah-langkah 
penelitian pembelajaran model Student 
Teams Achievement Division (STAD). 2) 
Menentukan materi yang akan dijadikan 
materi atau standar kompetensi yang 
dijadikan bahan penelitian. Materi yang 
dijadikan bahan penelitian materi Sifat 
garam yang terhidrolisis karena materi ini 
termasuk materi yang sulit dimengerti 
sebagian besar siswa.  
3). Mengembangkan format evaluasi 
yang berupa tes akhir siklus dengan 
bentuk soal uraian berstruktur bertujuan 
untuk melihat proses pemikiran langkah 
demi langkah. 4). Menyusun Lembar 
Kerja yang berupa soal-soal yang akan 
diselesaikan oleh tiap kelompok dan 
menyusun kuis untuk mengukur 
peningkatan individu.  
5). Mengembangkan format observasi 
pembelajaran yang terdiri dari  observasi 
kegiatan guru dan observasi kegiatan 
siswa selama kegiatan belajar mengajar 
dengan model pembelajaran model 




Sesuai dengan rencana, pembelajaran 
Kimia dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif model 
Student Teams Achievement Division 
(STAD).  Pelaksanaan tindakan pada siklus 
I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 
sebagai berikut: 
1. Guru mengadakan presensi 
terhadap kehadiran siswa. 
2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran sesuai dengan 
materi yang diajarkan. 
3. Guru menyampaikan kompetensi 
dasar dan menginformasikan 
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digunakan serta langkah-langkah 
penyajian kelas, diskusi 
kelompok, presentasi, kuis. 
4. Guru memberikan pekerjaan 
rumah atau tugas terstruktur 
untuk memperdalam pemahaman 
materi yang diajarkan. 
 
Observasi  
      Observasi dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Student Teams Achievement 
Division (STAD). Hasil pengamatan siklus 
I oleh Satu orang observer, didapatkan 
bahwa dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif 
model Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) guru telah 
menerapkannya sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif model Student Teams 
Achievement Division (STAD) tentang 
Sifat garam yang terhidrolisis. 
 
Hasil Pengamatan 
Hasil pengamatan pada siklus I 
dapat dideskripsikan seperti pada tabel 
berikut ini. Untuk memperjelas data  hasil 
tes siklus I dapat dilihat pada tabel  berikut 
ini: 
 












1 90-100 A S baik 2 7,69% 
2 80-89 B Baik 5   9,23% 
3 60-79 C Cukup 8 30,76% 
4 50-69 D Kurang 7 26,92% 
5 <59 E S Kurang 4 15,38% 
Jumlah 26 100 % 
      Dari hasil tes siklus I, menunjukkan 
bahwa hasil yang mencapai nilai A (sangat 
baik) adalah 2 siswa yakni 7,69 persen, 
sedangkan yang mendapat nilai B (baik)  
adalah 5 siswa atau 19,23 persen, 
sedangkan dari jumlah 26 siswa yang 
masih mendapatkan nilai C (cukup) 
sebanyak 8 siswa atau 30,76 persen, 
sedangkan yang mendapat nilai D (kurang) 
ada 7 siswa dengan persentase 26,92 
persen, sedangkan yang mendapat nilai E 




Berdasarkan hasil tes hasil siklus I 
dapat dilihat masih banyak terdapat jumlah 
siswa yang berada di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan 
data pada tabel di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran  menggunakan model 
Student Teams Achievement Division 
(STAD) belum mampu meningkatkan hasil 
belajar, khususnya pada materi Sifat garam 
yang terhidrolisis. Walaupun sudah terjadi 
kenaikan seperti tersebut di atas, namun 
hasil tersebut belum optimal. Hal ini dapat 
terlihat dari hasil observasi bahwa dalam 
kegiatan pembelajaran masih terdapat 
beberapa siswa yang kurang aktif dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran, karena 
sebagian siswa beranggapan bahwa 
kegiatan secara kelompok akan mendapat 
hasil yang sama. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya perbaikan pembelajaran 
pada siklus II. 
 
Deskripsi Hasil Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus I, maka pelaksanaan tindakan pada 




Berdasarkan hasil refleksi yang 
dilakukan pada siklus I maka pada siklus II 
telah dibuat beberapa tindakan untuk 
memperbaiki dan mengurangi kendala 
yang terjadi selama pelaksanaan 
pembelajaran siklus I. Untuk pelaksanaan 
pembelajaran siklus II berjalan lebih baik 
maka peneliti. 
a) menyiapkan dan menyususun 
RPP per pertemuan dengan 
kompetensi dasar “ Sifat garam 
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b) Menyusun Soal kuis yang 
disesuikan dengan indikator 
pencapaian pada RPP yang telah 
disusun. 
c) Menyusun Jurnal siswa untuk 
mengetahui motivasi dan 
aktivitas siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar dengan 
model pembelajaran Student 
Teams Achievement Division 
(STAD). 
d) Menyusun angket sikap siswa 
untuk mengetahui tanggapan 
siswa terhadap proses 
pembelajaran Kimia dengan 
model pembelajaran Student 
Teams Achievement Division 
(STAD). 
e) Menyusun dan mengembangkan 
alat evaluasi atau test siklus II 
untuk mengetahui ketercapaian 
prestasi/ ketuntasan perorangan 
dan klasikal setelah menerima 
tindakan siklus II. 
 
Pelaksanaan Tindakan 
Berdasarkan rencana yang telah 
disusun, pembelajaran Kimia pada siklus II 
dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD).  Pelaksanaan tindakan 
pada siklus II dilaksanakan dalam dalam 
satu kali pertemuan sebagai berikut: 
a) Guru mengadakan presensi 
terhadap kehadiran siswa. 
b) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran sesuai dengan 
materi yang diajarkan. 
c) Guru menyampaikan kompetensi 
dasar dan menginformasikan 
model pembelajaran yang akan 
digunakan serta langkah-langkah 
penyajian kelas, diskusi 
kelompok, presentasi, kuis. 
d) Guru memberikan pekerjaan 
rumah atau tugas terstruktur 
untuk memperdalam pemahaman 
materi yang diajarkan. 
 
Observasi  
Berdasarkan hasil observasi dari 
observer bahwa pembelajaran telah 
terlaksana sesuai dengan yang 
direncanakan dan berjalan dengan baik. 
Pada saat diskusi kelompok berlangsung, 
jika salah satu anggota kelompok bisa 
memahami masalah pada soal yang 
diberikan, maka siswa tersebut membantu 
anggota yang lain untuk menjelaskan 
permasalahan yang dihadapi. Beberapa 
kelompok telah memanfaatkan waktu yang 




Hasil pengamatan pada siklus II 
dapat dideskripsikan seperti pada tabel 
berikut ini: 
 













1 90-100 A Baik 6  23,08 
% 
2 80-89 B Baik 12  46,15 
% 
3 70-73 C Cukup 7  26,92 
% 
4 60-69 D Kurang 1   3,85% 
5 <59 E S 
Kurang 
- - 
Jumlah 26 100% 
    
     Dari  tabel  di atas dapat diketahui 
bahwa yang mendapatkan nilai sangat baik 
(A) adalah 23,08 persen atau 6 siswa, 
sedangkan yang terbanyak yaitu yang 
mendapat nilai baik (B) adalah 46,15 
persen atau 12 siswa. Dan yang mendapat 
nilai C (cukup) adalah 26,92 persen atau 
sebanyak 7 siswa. Sedangkan yang 
mendapat nilai D ada 1 siswa atau 3,85 
persen dan E tidak ada.  
 
Refleksi  
Refleksi dilakukan oleh peneliti 
dengan rekan guru satu rumpun sebagai 
observer setelah pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus II berkhir. Dari refleksi 
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pembelajaran pada siklus II relatif lebih 
baik dari pada pelaksanaan pembelajaran 
siklus I. Hal tersebut dapat dilihat dari 
peningkatan rata-rata nilai  pada tiap 
pertemuan. 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Nilai Tes 












1 A (90-100) - 2 6 
2 B (80-89) 4 5 12 
3 C (70-79) 8 8 7 
4 D (60-69) 7 7 1 
5 E (<59) 7 4 - 
Jumlah 26 26 26 
    
   Atas dasar informasi pada tabel  di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan model Student Teams 
Achievement Division (STAD) khususnya 
pada penguasaan mater Sifat garam yang 
terhidrolisis ada peningkatan. 
 
 Pembahasan 
 Berdasarkan deskripsi hasil penelitian 
yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 
diketahui bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif model Student 
Teams Aachievement Divisions (STAD) 
dapat meningkatkan aktivitas atau hasil 
belajar siswa dalam belajar Kimia terbukti 
naiknya ketuntasan belajar siswa pada 
konsep Sifat garam yang terhidrolisis. 
     Berdasarkan hasil dari jurnal siswa 
yang diberikan setiap akhir siklus untuk 
mengetahui  motivasi serta aktivitas siswa 
terhadap pembelajaran Kimia dengan 
model pembelajaran kooperatif model 
Sudent Teams achievement Divisions 
(STAD). 
 
Pembahasan Siklus I 
Hasil tindakan pembelajaran pada 
siklus I, berupa hasil tes dan non tes. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap 
pelaksanaan siklus I diperoleh keterangan 
sebagai berikut: 
a) Hasil belajar 
       Dari hasil tes siklus I, menunjukkan 
bahwa hasil yang mencapai nilai A (sangat 
baik) adalah 2 siswa (7,69 persen), 
sedangkan yang mendapat nilai B (baik)  
adalah 5 siswa atau (19,23 persen), 
sedangkan dari jumlah 26 siswa yang 
masih mendapatkan nilai C (cukup) 
sebanyak 8 siswa (30,76 persen), 
sedangkan yang mendapat nilai D (kurang) 
ada 7 siswa (26,92 persen), sedangkan 
yang mendapat nilai E (sangat kurang)  ada  
4 siswa atau 15,38 persen. 
Berdasarkan  ketuntasan belajar 
siswa dari sejumlah 26 siswa terdapat 15 
atau 57,69 persen yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar. Sedangkan 11 siswa 
atau 42,31 persen belum mencapai 
ketuntasan.  
b) Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran pada siklus I 
sudah menunjukkan adanya perubahan, 
meskipun belum semua siswa terlibat aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan kegiatan yang bersifat 
kelompok ada anggapan bahwa hasil 
maupun nilai yang didapat secara 
kelompok. Dari hasil pengamatan telah 
terjadi kreatifitas dan keaktifan siswa 
secara mental maupun motorik, karena 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
dengan kelompok serta perlu kecermatan 
dan ketepatan. Ada interaksi antar siswa 
secara individu maupun kelompok, serta 
antar kelompok. Masing-masing siswa ada 
peningkatan latihan bertanya dan 
menjawab antar kelompok, sehingga 
terlatih keterampilan bertanya jawab. 
Terjalin kerjasama inter dan antar 
kelompok. Ada persaingan positif antar 
kelompok  mereka saling berkompetisi 
untuk memperoleh penghargaan dan 
menunjukkan untuk jati diri pada siswa. 
       Dari hasil refleksi siklus I dapat 
disimpulkan bahwa melalui penerapan 
pembelajaran menggunakan model Student 
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siswa mengalami peningkatan baik dalam 
mencapai ketuntasan belajar maupun 
proses belajar, tetapi pada siklus I ini 
belum semua siswa mencapai ketuntasan 
karena ada sebagian siswa berpandangan 
bahwa kegiatan yang bersifat kelompok, 
penilaiannya pun juga kelompok. 
 
Pembahasan Siklus II 
Hasil tindakan pembelajaran pada 
siklus II berupa hasil tes dan non tes, 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilaksanakan oleh peneliti terhadap 
pelaksanaan siklus II diperoleh keterangan 
sebagai berikut. 
a) Hasil belajar 
      Dari pelaksanan tindakan siklus II 
dapat diketahui bahwa yang mendapatkan 
nilai sangat baik (A) adalah 23,08 persen 
atau 6 siswa, sedangkan yang terbanyak 
yaitu yang mendapat nilai baik (B) adalah 
46,15 persen atau 12 siswa. Dan yang 
mendapat nilai C (cukup) adalah 26,92 
persen atau sebanyak 7 siswa. Sedangkan 
yang mendapat nilai D ada 1 siswa atau 
3,85 persen  dan E tidak ada. Berdasarkan 
ketuntasan belajar diketahui bahwa siswa 
yang mencapai ketuntasan sebanyak 25 
siswa atau 96,15 persen yang berarti sudah 
ada peningkatan dibandingkan pada siklus 
I. 
b) Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran pada siklus II 
sudah menunjukkan semua siswa terlibat 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan sekalipun kegiatan bersifat 
kelompok namun ada tugas individual 
yang harus dipertanggung jawabkan, 
sehingga ada kompetisi kelompok maupun 
kompetisi individu. Dari hasil pengamatan 
telah terjadi kreatifitas dan keaktifan siswa 
secara mental maupun motorik, karena 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
dengan presentasi langsung didepan kelas 
perlu kecermatan, ketepatan dan 
penghayatan. Ada interaksi antar siswa 
secara individu maupun kelompok, serta 
antar kelompok. Masing-masing siswa ada 
peningkatan latihan bertanya jawab dan 
bisa mengkaitkan dengan mata pelajaran 
lain maupun pengetahuan umum, sehingga 
disamping terlatih keterampilan bertanya 
jawab, siswa terlatih berargumentasi. Ada 
persaingan positif antar kelompok untuk 
penghargaan dan menunjukkan jati diri 
pada siswa. 
       Hasil antara siklus I dengan siklus II  
ada perubahan secara signifikan, hal ini 
ditandai  dengan peningkatan jumlah siswa 
yang mencapai ketuntasan belajar. dari 
hasil tes akhir siklus II ternyata lebih baik 
dibandingkan dengan tingkat ketuntasan 
belajar siswa pada siklus I. Dengan melihat 
perbandingan hasil tes siklus I dan siklus II 
ada peningkatan yang cukup signifikan, 
baik dilihat dari ketuntasan belajar maupun 
hasil perolehan nilai rata- rata kelas. Dari 
sejumlah 24 siswa masih ada 2 siswa yang 
belum mencapai ketuntasan, hal ini 
memang siswa-siswa tersebut harus 
mendapatkan pelayanan khusus, namun 
sekalipun 2 siswa ini belum mencapai 
ketuntasan, di sisi lain tetap bergairah 
dalam belajar. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa melalui penerapan pembelajaran 
menggunakan model Student Teams 
Achievement Division (STAD) dapat 
meningkatkan hasil belajar kimia 





1. Penerapan pembelajaran model 
Student Teams Achievement Division 
(STAD) dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa mata pelajaran Kimia 
khususnya materi sifat garam yang 
terhidrolisis bagi siswa kelas XI.IPA-1 
Semester 1 SMA Negeri 1 Aceh Barat 
Daya. Pada akhir siklus I, siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar Kimia 
sebanyak 57,69 persen (15 siswa), dan 
siswa yang belum tuntas sebanyak 
42,31 persen (11 siswa), sedangkan 
pada akhir siklus II, sebanyak 96,15 
persen (25 siswa) yang telah mencapai 
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(1 siswa) belum mencapai ketuntasan 
belajar kimia. 
2. Adapun hasil non tes pengamatan 
proses belajar menunjukkan 
perubahan siswa lebih aktif selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
 
Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, peneliti mengajukan beberapa 
saran sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada guru agar tidak 
hanya menerapkan metode 
konvensional yaitu ceramah, guru 
juga perlu menggunakan metode 
pembelajaran yang lebih sesuai  
untuk membangkitkan minat 
belajar siswa serta memotivasi 
siswa dalam belajar. 
2. Kreativitas guru perlu ditingkatkan 
untuk menjadikan model Student 
Teams Achievement Division 
(STAD) lebih menarik. 
3. Diharapkan dari hasil penelitian 
untuk selanjutnya dapat 
diaplikasikan untuk materi-materi 
pokok pelajaran yang lainnya 
khususnya pelajaran Kimia. 
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